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ABSTRAK  

 

ANALISA KADAR ALBUMIN PADA IKAN GABUS DAN LELE 

MENGGUNAKAN METODE SPEKTROFOTOMETRI 
 

 

 

Pengantar: Protein albumin di itu luka sembuh proses sangat penting untuk 

merangsang pembentukan jaringan sel baru yang rusak selama operasi. SATU 

ARAH adalah oleh memberi Manusia Serum Albumin (HSA). Namun, harga 

untuk ini mahal. Penyembuhan luka proses dapat dirangsang dengan 

memberikan alternatif albumin dari ikan gabus dan memanfaatkan albumin 

dari belut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan kadar 

albumin pada ikan gabus dan belut. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah posttest only mengontrol desain 

eksperimental. Sampel penelitian diperoleh dari pasar daerah Pacar Keling, 

Surabaya, total 32 sampel. Itu contoh teknik digunakan dulu bertujuan contoh. Ke 

membandingkan itu albumin level di antara sumbat ikan dan belut ikan, itu 

data dulu dianalisis menggunakan itu uji-t mandiri Sampel uji dengan tingkat 

kesalahan dari = 0,05. 

Hasil: Rata-rata kadar albumin pada ikan gabus adalah 25,7169 % dan itu 

rata-rata albumin tingkat di belut dulu 16.9169 %. Dari itu hasil, keduanya 

sampel (sumbat dan ikan sidat) memiliki hasil rata-rata kadar albumin 8,8 

%. Ikan gabus memiliki kadar albumin yang lebih tinggi dibandingkan ikan 

gabus terhadap kadar albumin belut. Tes mandiri hasil menunjukkan sig 

0,0001 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa di sana adalah sebuah perbedaan di itu 

albumin tingkat di antara sumbat ikan dan belut. 

Kesimpulan: Itu perbedaan di albumin level di sumbat dan belut ikan adalah 

menyebabkan oleh bobot faktor, lingkungan faktor, dan makanan ketersediaan 

faktor. Sebuah intervensi dapat diberikan sebagai alternatif untuk mendukung 

kebutuhan albumin. 

 

Kata kunci: Albumin, ikan gabus, belut. 
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ABSTACT  

ANALYSIS OF ALBUMIN LEVELS IN CATFISH AND CATFISH USING 

SPECTROPHOTOMETRY METHOD 

 

 

Introduction: The protein albumin in the wound healing process is very important to stimulate 

the formation of new tissue cells that are damaged during surgery. ONE WAY is by giving 

Human Serum Albumin (HSA). However, the price for this is expensive. Wound healing 

process can be stimulated by providing alternative albumin from snakehead fish and utilizing 

albumin from eel. The purpose of this study was to compare albumin levels in snakehead fish 

and eel. 

Methods: This type of research is posttest only control experimental design. The research 

sample was obtained from the Pasar Keling area, Surabaya, with a total of 32 samples. That's an 

example of a technique used in the past for an example. To compare the albumin levels between 

fish plugs and eel fish, the data were analyzed using the self-test t-test with an error rate of = 

0.05. 

Results: The average albumin level in snakehead fish was 25.7169% and the average albumin 

level in eel was 16.9169%. From that result, both samples (cork and eel) had an average 

albumin level of 8.8 . 

%. Snakehead fish has a higher albumin content than snakehead fish on eel albumin levels. The 

self-test results showed sig 0.0001 < 0.05. This suggests that there is a difference in the albumin 

level between the fish and eel plugs. 

Conclusion: The differences in albumin levels in plug and eel fish were caused by weight 

factors, environmental factors, and food availability factors. An intervention may be given as an 

alternative to support albumin requirements. 

 

Keywords: Albumin, snakehead fish, eel. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Luka adalah kerusakan yang terjadi pada bagian tubuh itu terjadi pada itu 

kulit di itu membentuk dari tisu itu terpotong, sobek, atau rusak karena alasan 

tertentu. Di traumatologi, ada beberapa kategori: luka termasuk kategori dari 

luka berdasarkan pada penyebabnya, seperti sayatan, memar, luka tusuk, lecet, 

dan luka robek. Potongan biasanya menyebabkan oleh tajam benda seperti 

sebagai pisau, pisau cukur, atau pisau bedah di itu bedah proses. Ini adalah 

ditunjukkan dengan tepi luka berupa lurus dan jalur reguler (1). 

Prevalensi luka di Indonesia adalah cukup tinggi. Berdasarkan Kesehatan 

Dasar 2013 Risiko (Riskesdas), itu tiga paling umum jenis luka yang dialami 

oleh orang Indonesia populasi berdasarkan penelitian adalah luka/memar 

(70,9%), keseleo (27,5%), dan luka robek (23,2%) (2). Proses penyembuhan 

luka adalah penting karena itu kulit adalah sebuah lajang organ itu terpapar ke 

dunia luar (3,4). Ketika kulit kehilangan elastisitasnya, pelindung, sensorik, 

termoregulasi, metabolisme, dan seksual memberi isyarat fungsi tidak dapat 

berfungsi seperti mereka Sebaiknya (5). 

Pada tahap awal setelah cedera besar, kelenjar endokrin dan grogi sistem reaksi 

ke itu cedera yang kemudian pemicu katabolik proses itu kemudian merusak 

jaringan tubuh untuk menyediakan bahan yang diperlukan untuk perbaikan 

segera. Amino asam adalah yg dibutuhkan untuk itu perpaduan dari struktural 

protein seperti sebagai kolagen dan untuk itu perpaduan dari protein itu bermain 

sebuah peran di itu imun tanggapan. Penggantian protein, kalori, elektrolit, dan 

cairan merupakan komponen penting dari pengobatan awal. Protein 

kekurangan bukan hanya melambat sembuh tetapi juga penyebab itu luka ke 

sembuh. Albumin adalah satu dari itu bulat protein itu adalah sering terapan 

secara klinis untuk perbaikan nutrisi dan pasca operasi luka sembuh (6-8). Itu 

peran dari albumin di itu tubuh adalah sangat besar, karena itu sebuah cara 

adalah diperlukan ke bertemu itu kebutuhan dari albumin di itu tubuh, 

khususnya untuk pasien pasca operasi. Albumin cocok untuk merangsang itu 

pembentukan dari baru tisu sel rusak selama operasi. Salah satu caranya adalah 

dengan memberi Manusia Serum albumin (HSA) (2,9-11). Albumin diproduksi 

dari darah manusia, jadi harganya saat ini cukup mahal (12). Sebuah alternatif 

albumin sumber adalah diperlukan itu adalah lebih murah tetapi memiliki itu 

sama klinis aspek seperti sebagai dikurangi tarik kekuatan (13). 

Salah satu upaya untuk meminimalkan luka perlakuan biaya adalah ke 

menggunakan alami bahan. Banyak tanaman obat yang memiliki peran 

penting dalam proses penyembuhan luka. Lebih dari 70% produk farmasi 

untuk penyembuhan luka adalah nabati produk, ketika 20 % adalah berbasis 

mineral, dan sisanya berbasis hewan produk (14). Itu penemuan dari sumbat 

ikan albumin ekstrak memiliki pernah digunakan sebagai sebuah alternatif ke 

mendapatkan albumin lebih murah (12). 

sumbat ikan ( Channa striata ) atau dikutuk ikan adalah ikan air biasa 

(segar). Mereka adalah satu jenis dari ikan itu adalah secara luas digunakan 

oleh itu masyarakat untuk luka sembuh, khususnya pascaoperasi luka, dan 

terbakar karena kandungan utama terkutuk ikan adalah protein atau albumin. 

yang cukup tinggi. Albumin adalah itu paling melimpah protein di plasma, 
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berjumlah sekitar 60% dari total dengan normal nilai 3,3-5,5 g/dL. Albumin 

juga ditemukan di ruang ekstraseluler, khususnya 40% adalah ditemukan 

dalam plasma dan 60% adalah ekstraseluler (15).   

Namun, sumbat ikan ekstrak produk adalah sulit diperoleh karena 

ketersediaannya dalam ikan. Hal ini disebabkan tingginya permintaan akan 

ikan air tawar seperti ikan gabus tapi kekurangan pembibitan lokal yang baik. 

Ikan gabus juga salah satunya ikan jenis itu adalah lumayan langka dan mahal. 

Ini surat perintah itu membutuhkan ke Temukan alternatif jenis dari ikan isi itu 

adalah hampir sama sebagai ikan gabus di harga yang lebih murah. 

Belut ( Monopterus albus ) adalah sebuah Tipe dari air tawar ikan dan sebuah 

terkemuka perikanan komoditas. Belut produksi cukup tinggi. Belut bukan 

barang langka yang sulit ditemukan. Saat ini, belut bisa menjadi diperoleh 

dengan mudah baik di pasar tradisional maupun pasar ikan di setiap kota (16). 

nutrisi komposisi belut tidak kalah tinggi dari lainnya satwa protein sumber. 

Ternyata, 100 gram dari belut daging mengandung 14 gram dari protein, 27 

gram dari gemuk, 20 mg dari kalsium, 1 600 SI (Internasional Unit), 2 mg 

vitamin A, 2 mg vitamin C, dan 0,1 mg vitamin B (17). 

Belut gel adalah sebuah setengah padat persiapan itu menghasilkan sebuah selaput 

pada itu kulit permukaan itu fungsi sebagai penutup luka yang dapat menyerap 

eksudat luka. Lain persiapan adalah di mana itu selaput juga fungsi sebagai 

sebuah luka menutupi dan pada itu sama waktu mengandung nutrisi yang 

membantu mempercepat penyembuhan luka. Ekstrak sidat sudah teruji untuk 

efektivitas gel ekstrak belut dan membran pada penyembuhan luka 

menggunakan positif kontrol dari beredar persiapan dan sebuah negatif kontrol 

tanpa pemberian obat. belut ekstrak gel dan selaput adalah efektif Kapan dia 

telah datang ke luka sembuh dibandingkan ke itu negatif kontrol. Dia telah lebih 

baik aktivitas dibandingkan itu beredar persiapan. Itu perumusan dari itu 

masalah di ini riset adalah itu membutuhkan untuk sebuah perbandingan dari itu 

belajar tujuan ke menentukan itu perbandingan dari albumin level pada ikan gabus 

dan belut masing-masing (18). 

 

 

 

 

 

 



7  

BAB 3  

METODELOGI PENELITIAN 

 

 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

 
Tipe dari riset digunakan dulu sebuah pasca-tes saja kontrol kelompok rancangan 

ke menganalisa itu albumin tingkat ditemukan pada ikan gabus dan belut. populasi dan 

Sampel dari ini belajar adalah sumbat ikan dan belut ditemukan di itu pasar keling daerah 

dari Surabaya. Itu kriteria untuk itu sampel diambil adalah ikan dari itu sama ukuran dan 

berat. purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan a penimbangan 

tertentu yang dibuat oleh peneliti berdasarkan pada itu karakteristik dari itu populasi itu 

memiliki telah diketahui sebelumnya. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas, 

yaitu ikan gabus dan belut, dan variabel terikatnya, albumin tingkat. Itu data analisis 

metode digunakan ke menganalisa itu perbedaan di albumin level di sumbat ikan dan 

belut adalah uji-t independent  

 

Inspeksi Prosedur 

Itu penyelidikan dari itu albumin tingkat dari ikan gabus dan belut 

dilakukan dengan menggunakan Kjeldahl metode dan spektrofotometri. 

Contoh dulu hancur ke merusak itu nitrogen obligasi dari itu bentuk kompleks 

albumin. Nitrogen dibebaskan oleh kompleks reagen Nessler yang 

membentuk kuning coklat berwarna kompleks menggabungkan. Itu daya serap 

dulu diukur pada sebuah panjang gelombang dari 420 nm dengan 

spektrofotometer. penyerapan senyawa kompleks berbanding lurus ke itu 

jumlah dari Gratis nitrogen dari itu albumin yang setara dengan kadar albumin. 

Itu peralatan itu membutuhkan ke menjadi siap selama itu Sampel 
perlakuan adalah sebuah Kjeldahl labu, spektrofotometer, Nessler tabung, ukur 

labu, volume pipet, dan sebuah Bunsen. Itu penyelidikan reagen terdiri dari 

reagen Nessler, 45% NaOH larutan, pekat H JADI , Aquadest, 

 
Jumlah sampel adalah 32 sampel bertekad menggunakan itu rumus: (t-1) (r-1) 15 
dengan itu nomor dari ulangan atau pengulangan dari 16 waktu dan 2 waktu dari 
perlakuan. Ini dimaksudkan itu itu nomor dari sampel diperlukan dulu 32 
sampel. Itu contoh teknik digunakan di ini belajar dulu selen reaksi katalisator 

( CuSO4 dan K2SO4 ) , Rochelle garam larutan, dan amonia induk larutan. 

a. Persiapan dari sumbat dan belut albumin sampel 
Itu albumin sampel adalah siap menggunakan itu metode steam dengan cara 

mencuci ikan gabus dan belut dan kemudian memasukkannya ke dalam 

aluminium baskom. Mereka kemudian dikukus sampai cairan albumin keluar 

ke dalam baskom.  

b. Persiapan 100 ppm amonia ibu minuman keras dengan melarutkan 314,1 
mg NH 4 CI dengan suling air sampai 1000ml. 

c. Persiapan rangkaian amoniak 100 ppm solusi oleh pengenceran 50 mL dari 

100 ppm amonia ibu minuman keras di sebuah 500 mLvolumetrik labu dengan 

suling air ke itu tanda. 1 ml ~ 0.1 mg NH4 _ (10 ppm). Itu 10 ppm larutan dulu 

kemudian diencerkan ke membuat sebuah standart seri.. 

0,0 ppm: 100 ml suling air di sebuah volumetrik labu 
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0,2 ppm: 2,0 mL tambahkan 100 mL air suling dalam labu takar 

0.4 ppm: 4.0 ml menambahkan 100 ml dari suling air ke labu ukur 

0.6 ppm: 6.0 ml menambahkan 100 ml dari suling air ke labu ukur 

0.8 ppm: 8.0 ML menambahkan 100 ml dari suling air ke labu ukur 

1.0 ppm : 10.0 ml menambahkan 100 ml suling air 

d. Amonia larutan standar melengkung 

Itu standar melengkung dulu dibuat oleh peregangan itu daya serap dari itu rumit 

standar larutan dengan menyiapkan 6 tabung Nessler sesuai dengan jumlah 

larutan standar. Kemudian kami mengambil 25 mL setiap larutan standar 

konsentrasi dan taruh dia di sebuah Nessler tabung. Di setiap tabung, 2 

tetes dari Rochelle garam dan 

Ditambahkan 1,5 mL reagen Nessler. Itu warna yang terjadi langsung di cek 

menggunakan sebuah spektrofotometer dengan sebuah panjang gelombang 

dari 420nm. Absorbansi dan konsentrasi grafik adalah kemudian dibuat. Di 

mana di sana adalah sebuah standar melengkung untuk itu daya serap dan 

grafik konsentrasi, ketika absorbansi dan konsentrasi hubungan adalah linier, 

dia harus memastikan bahwa hubungan yang terjadi memenuhi itu garis lurus 

persamaan menurut ke Lambert-Beer.
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BAB 4 

HASIL dan PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan pemeriksaan albumin tingkat menggunakan metode spektrofotometri 

pada itu sampel dari sumbat ikan dan belut, itu hasil adalah ditampilkan di Meja 1. 

  
Meja 1 

Perbandingan dari itu Albumin tingkat di sumbat Ikan dan belut 
 

Albumin tingkat (%  ) perbedaan di 
 

Sampel sumbat 
Ikan 

Belut Ikan albumin level 

 

1 

 

26.08 

 

16.91 

 

9.17 

2 26.21 16.94 9.27 

3 25.80 16.42 9.38 

4 24.97 17.93 7.04 

5 25.66 15.87 9.79 

6 25.08 16.77 8.31 

7 25,94 16.89 9.05 

8 25.72 17.69 8.03 

9 26.22 15.58 10.64 

10 25.38 16.29 9.09 

11 26.14 17.43 8.71 

12 26.73 17.09 9.64 

13 25.31 17.22 8.09 

14 24.84 17.44 7.40 

15 25.68 16.68 9.00 

16 25.71 17.52 8.19 

jumlah ( _ 411,47 270,67 140.8 
Rata-rata 25.716875 16.916875 8.8 

SD 0,5103 0,6454 - 

Sumber: BBLK Surabaya, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa untuk albumin level pada rata-

rata, di sana adalah bukan banyak dari sebuah penting perbedaan di sumbat ikan, 

dengan sebuah rata-rata dari 25.716875 %. Itu belut diperoleh sebuah rata-rata 

dari 16.916875 %. Itu rata-rata perbedaan di albumin tingkat di antara itu dua 

perlakuan kelompok dulu 8.8 %. 

Angka 1 menunjukkan itu itu rata-rata albumin tingkat pada ikan gabus adalah 

25.716875 % sedangkan rata-rata kadar albumin pada belut adalah 16,916875 

%. 
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Angka 1. Batang Bagan dari Album tingkat di sumbat Ikan dan belut. 

 

      Berdasarkan hasil penelitian albumin tingkat pada ikan gabus dan belut, 

kami melanjutkan dengan uji statistik menggunakan SPSS (Statistical Program 

Ilmu Sosial). Hasil diuji normalitasnya untuk menentukan apakah itu data dulu 

biasanya didistribusikan menggunakan itu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk tes. 

       Dari itu hasil dari itu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk normalitas 

tes di atas, itu hasil menunjukkan itu itu data adalah biasanya didistribusikan 

dengan nilai sig > 0,05. Hasil untuk gabus ikan dan belut menggunakan itu 

Kolmogorov-Smirnov uji diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 dimana nilai 

sig > 0,05, yaitu data menunjukkan distribusi normal. Uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk ikan gabus diperoleh a penting nilai dari 

0.881. Untuk Belut, sebuah makna nilai dari 0,828 dulu diperoleh di mana itu 

tanda nilai dulu > 0,05. Ini cara itu itu data menunjukkan sebuah normal 

distribusi. Setelah itu, kami melanjutkan ke uji-T berpasangan menggunakan 

Sampel Independen Uji. 

Itu berpasangan Uji-T telah sebuah kesalahan kecepatan dari 0,05% atau tanda 

<0,05 yang menunjukkan itu di sana adalah sebuah penting perbedaan antara 

kadar albumin dalam gabus ikan dan belut dengan sig < 0,05. Ini signifikan 

pada P = 0,0001. Ini berarti bahwa alternatif hipotesa (Ha) adalah ditolak dan 

(Ho) adalah diterima, arti itu di sana adalah perbedaan di itu albumin ditemukan 

pada ikan gabus dan belut. 

 

Analisis dari sumbat Ikan Albumin level 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat terlihat bahwa nilai rata-rata kadar 

albumin pada ikan gabus seperti terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. adalah 

25,7169%. Menurut Suprapti, 2008, Ikan gabus memiliki kandungan protein 

25,2 gr. Itu protein isi dari sumbat ikan terdiri dari penting asam amino, baik 

esensial maupun non esensial. Penting amino asam adalah amino asam itu tidak 

bisa menjadi disintesis di itu tubuh, arti itu mereka adalah diperlukan sebagai 

bagian dari asupan makanan kita; isoleusin, leusin, lisin, metionin, 

fenilalanin, treonin, triptofan, dan valin. Bisa jadi terlihat pada tabel untuk 

kandungan ikan gabus yang gabus ikan mengandung semua asam amino 
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esensial ini. Sementara itu, itu tidak penting amino asam kelompok pada ikan 

gabus seperti asam glutamat (14,253%), arginin (8.675 %), dan aspartat asam 

(9.571 %) adalah juga ditemukan ke menjadi relatif tinggi. Itu tiga asam amino 

non-esensial sangat penting Kapan itu datang ke luka penyembuhan (19). 

 

 

Analisis dari belut Albumin tingkat 

Berdasarkan pada itu hasil dari itu laboratorium penyelidikan, dia bisa 

menjadi terlihat itu itu rata-rata nilai dari belut albumin level di Meja 1 adalah 

16.9169 %. Belut memiliki kandungan protein 14,0 g. Belut adalah sejenis ikan 

itu adalah dikonsumsi sebagai makanan dan dia adalah sebuah sangat bagus 

prospektif sumber dari protein, gemuk, vitamin, dan mineral (2). Itu utama 

keuntungan dari ikan protein dibandingkan ke lainnya produk adalah itu 

kelengkapan komposisi asam amino dan kemudahannya pencernaan. 

Diberikan itu besar peran dari nutrisi di 

kesehatan, ikan adalah pilihan tepat untuk diet di masa depan. Belut protein 

adalah kaya di beberapa amino asam itu adalah dari lumayan bagus kualitas 

termasuk leusin, lisin, aspartat asam, dan glutamat asam. Leusin dan isoleusin 

adalah penting amino asam itu adalah sangat diperlukan untuk itu pertumbuhan 

dari anak-anak dan untuk memelihara nitrogen keseimbangan di orang dewasa. 

Leusin juga berguna untuk perombakan dan formasi dari protein otot. 

Nilai rata-rata kadar albumin pada belut cukup untuk memenuhi sejumlah 

kebutuhan protein, karena itu dia bisa menjadi dipertimbangkan sebuah 

alternatif makanan bahan ke bertemu itu protein kebutuhan di itu luka proses 

penyembuhan. 

 

 

 

Analisis Perbedaan Ikan Gabus dan belut 

Berdasarkan analisis data menggunakan uji t bebas, itu albumin level di 

sumbat ikan dan belut menunjukkan sebuah penting perbedaan dari p<0,05. Itu 

perbedaan di itu Akuisisi nilai (bisa dimakan bagian atau EP) dari itu albumin 

level di itu dua ikan bisa menjadi terpengaruh oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ukuran Akuisisi nilai (bisa dimakan 

bagian) termasuk itu ukuran dari itu ikan di bobot dan itu metode dari pemisahan 

antara tulang dan daging (persiapan). Itu habitat di mana mereka hidup dan itu 

metode dari persiapan memengaruhi itu menghasilkan dari itu daging 

diproduksi (20). EP sangat dipengaruhi oleh jenis kelamin, usia, keturunan, dan 

makanan ketersediaan (21). 

EP juga dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan ikan, khususnya ikan bobot 

memperoleh. Itu lebih besar itu bobot dari itu ikan, itu lebih tinggi itu EP dari itu 

ikan (12). Itu hasil dari ini EP perhitungan sebagai bertekad oleh sebuah 

sebelumnya pengarang menunjukkan itu itu lebih berat itu ikan, itu lebih tinggi 

itu EP. Pertumbuhan adalah terpengaruh oleh intern faktor termasuk jenis 

kelamin genetik, ukuran, usia, makan kebiasaan, dan faktor biologis lainnya. 

Luar faktor termasuk habitat, musim, air suhu, Tipe dari makanan, dan lainnya 

lingkungan faktor (22). 

Itu ikan kondisi faktor juga sering memiliki pengaruh besar termasuk 
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ketersediaan pakan dan pertumbuhan awal ikan, keduanya yang dinamis dan 

bervariasi. Rata-rata kondisi dari setiap populasi bervariasi musiman dan 

tahunan. Di dalam sebuah kelompok dari individu, berbeda kondisi faktor 

pengaruh dia. Jenis kelamin dan gonad perkembangan juga menyediakan variasi 

di itu panjangnya hubungan (23) 

Namun, berdasarkan perbandingan rata-rata nilai, bahkan meskipun itu 

albumin tingkat di itu belut dulu ditemukan ke menjadi lebih rendah 

dibandingkan itu albumin tingkat di itu sumbat ikan, itu protein isi dari itu belut 

bisa menjadi digunakan sebagai sebuah alternatif untuk itu luka sembuh proses 

(18). Itu kecukupan dari itu albumin level di belut untuk itu luka sembuh proses 

bisa menjadi terlihat dari itu rata-rata nilai dari itu belut albumin level yang 

adalah lumayan tinggi dibandingkan ke telur albumin dan lainnya ikan daging. 

Ini tinjauan adalah juga berdasarkan pada itu kelengkapan dan kecernaan dari 

itu amino asam isi berisi di itu belut. Pada itu lainnya tangan, itu kelayakan dari 

belut sebagai sebuah alternatif sumber dari albumin di itu luka sembuh proses 

adalah berdasarkan pada itu ketersediaan dan harga dari belut sebagai mereka 

adalah lebih mudah untuk mengakses dan lebih murah daripada ikan gabus. 

Dari keterangan di atas, itu albumin level kerasukan oleh belut dapat 

menggantikan kadar albumin dalam gabus ikan sebagai bagian dari luka 

proses penyembuhan (24). 

 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat menyimpulkan itu itu albumin level 

di sumbat dan belut ikan adalah ditemukan ke menjadi secara signifikan 

berbeda. Itu rata-rata nilai dari itu albumin isi berisi di sumbat ikan adalah 

25.7169 % dan itu rata-rata albumin isi berisi di belut adalah 16.9169 %. belut 

bisa karena itu menjadi direkomendasikan sebagai sebuah sumber dari alami 

albumin untuk digunakan pada luka sembuh.
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